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ABSTRAK 

Agroindustri sale pisang basah dan sale pisang kering di Kabupaten Tasikmalaya perkembangannya 

begitu pesat dengan berbagai karakter dan ciri khas masing-masing. Kondisi ini dapat menjadi peluang 

sekaligus tantangan bagi persaingan pasar, sehingga agroindustri yang mampu mempertahankan 

kualitas dan ciri khasnya akan dapat maju dan berkembang. Penelitian ini dengan tujuan 

mendeskripsikan proses produksi sale pisang basah dan sale pisang kering, dari besar biaya, 

penerimaan, pendapatan, nilai tambah sale pisang basah dan sale pisang kering. Mana yang 

mempunyai nilai tambah lebih besar pada agroindustri sale pisang dan sale pisang kering Citra 

Mandiri di Desa Cibungur, Kecamatan Parungponteng, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif pada agroindustri Citra Mandiri di Desa 

Cibungur, Kecamatan Parungponteng, Kabupaten Tasikmalaya yang ditentukan secara purposive. 

Data primer dan data sekunder dikumpulkan melalui wawancara dan studi literatur/kepustakaan 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi sale 

pisang Citra Mandiri melalui beberapa tahapan yang dimulai dari pengadaan bahan baku, pemeraman, 

pengupasan, penjemuran, pengasapan, pembuatan adonan, penggorengan, penirisan dan pengemasan. 

Nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi sale pisang basah/kg adalah Rp. 5.800,-/kg. Sedangkan 

nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi sale pisang kering/kg adalah Rp. 9.868,-/kg 

 

Kata Kunci : Agroindustri, Nilai Tambah Sale Pisang Basah dan Sale Pisan Kering 

 

ABSTRACT 

The wet banana sale and dried banana sale agro-industries in Tasikmalaya Regency are growing 

rapidly with various characters and characteristics. This condition can be an opportunity as well as a 

challenge for market competition, so that agro-industries that are able to maintain their quality and 

characteristics will be able to progress and develop. This study aims to describe the production 

process of wet banana sale and dried banana sale, from the amount of costs, revenue, income, value 

added of wet banana sale and dried banana sale. Which one has a greater added value in the agro-

industry of wet banana sale and dried banana sale Citra Mandiri in Cibungur Village, Parungponteng 

District, Tasikmalaya Regency. This research is a descriptive study with a qualitative approach in 

Citra Mandiri agro-industry in Cibungur Village, Parungponteng District, Tasikmalaya Regency 

which was determined purposively. Primary and secondary data were collected through interviews 

and literature studies and then analyzed descriptively. The results showed that the production process 

of Citra Mandiri's banana sale goes through several stages starting from procurement of raw 

materials, aging, peeling, drying, smoking, dough making, frying, draining and packaging. The added 

value of processing bananas into wet banana sale/kg is Rp. 5,800/kg. While the added value of 

processing bananas into dry banana sale/kg is Rp. 9,868/kg. 
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PENDAHULUAN  

Produk yang dibuat dengan 

mengolah pisang menjadi pisang sale 

disebut produk sale pisang. Karena 

tanaman pisang dapat tumbuh subur di 

hampir setiap wilayah Indonesia, maka 

pisang menjadi salah satu produk pertanian 

yang paling digemari di tanah air, (Nuraeni 

Wijayanto dalam Cyber Extension, 2019). 

Indonesia dikenal negara Agraris di 

mana sektor pertanian memiliki peranan 

sangat penting untuk perekonomian 

nasional. Hal ini dikarenakan mayoritas 

penduduknya hidup dan bekerja dalam 

sektor pertanian. Di mana lahan ymg 

tersedia masih sangat luas, jadi dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi pangan 

rakyat indonesia. Tanaman pangan 

merupakan segala jenis yang di dalamnya 

terdapat karbohidrat dan protein sebagai 

sumber energi manusia. (Saparinto dan 

Hidayati, 2006). 

Tanaman pangan dapat digunakan 

untuk memperoleh energi karena tanaman 

pangan mengandung karbohidrat dan 

protein. Karbohidrat merupakan sumber 

energi bagi tubuh dan protein berfungsi 

sebagai zat pembangun dan sumber energi 

setelah karbohidrat. Tanaman pangan juga 

mengandung serat, lemak dan air, 

(Purwono dan Purnamawati, 2007). 

 Adanya agroindustri dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat, mengurangi 

pengangguran di Indonesia  

dan memperbaiki pembagian pendapatan. 

Agroindustri merupakan industri yang 

mengolah bahan baku hasil pertanian 

menjadi barang yang mempunyai nilai 

tambah yng dapat dikomsumsi olch 

masyarakat. Berbeda dengan industri lain, 

agroindustri tidok harus mengimpor 

sebøginn bahan bnkunya dari luar negeri 

melainkan telah tersedia banyak di dalam 

negeri. Mengembangkan agroindustri 

secara tidak langsung membantu 

meningkatkan perekonomian para petani 

sebagai penyedia bahan baku untuk 

industri, (Sarlan, Muhamad 2016). 

Pisang merupakan salah satu 

tanaman holtikultural yang banyak 

dikembangkan. Buah pisang banyak 

dikonsumsi dalam bentuk segar, 

permasalahan yang terjadi dalam 

konsumsi pisang dalam bentuk segar 

adalah mudah rusak dan mengalami 

perubahan mutu setelah panen, karena 

memiliki kandungan air yang tinggi. 

Untuk mengatasi hal tersebut masyarakat 

secara tradisional mengawetkan pisang 

dengan mengolahnya melalui cara dengan 

pengeringan menjadi sale pisang, 

(Indradewi, 2022) 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui berapa biaya yang  

dikeluarkan, dan penerimaan, yang 

diterima oleh Agroindustri Sale Pisang 

Citra Mandiri di Desa Cibungur 

Kecamatan Kecamatan Parungponteng 

Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Manakah Nilai tambah paling tinggi 

yang dihasilkan dari buah pisang 

menjadi pisang sale basah dan pisang 

sale kering di agroindustri Citra 

Mandiri di Desa Cibungur Kecamatan 

Parungponteng Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Pemecahan Masalah 

Agroindustri Sale Pisang basah dan 

sale pisang kering Citra Mandiri harus  

meningkatkan produksi sale pisang basah 

sehingga pendapatan dapat ditingkatkan. 

Agroindustri Sale Pisang basah dan 

sale pisang kering Citra Mandiri sebaiknya 

menjaga ketersediaan pasokan bahan baku 

dengan mendatangkan dari daerah lain 

selain dari Kecamatan setempat dan 

Kecamatan sekitarnya. 

Sebaiknya diera moderen ini 

memiliki tenaga kerja yang ahli tentang IT 

agar bisa bersaing dalam penjualan 

produk.secara online. 

METODE PENELITIAN  

Rencana kegiatan ini menggunakan 

strategi yang berkaitan dengan pendekatan 

kualtitatif. Menurut Sugiyono, (2018), 

metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai alat kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna pada 

generalisasi. 

Ruanglinglup Ojek 

Citra Mandiri berada di salah satu 

Desa yang berada di Kecamatan 

Parungponteng Kabupaten Tasikmalaya 

yang terletak di Kampung Ciwalini 

001/005 Desa Cibungur Kecamata 

Parungponteng Kabupaten Tasikmalaya. 

Bahan dan Alat 

Dalam usaha pengolahan sale 

pisang basah dan sale pisang kering Citra 

Mandiri tentu memerlukan bahan dan alat, 

Diantaranya bahan baku pisang, bahan 

penunjang, alat yang digunakan seperti 

ebeg, pisau, oven pengasapan, plastik, 

siler, timbangan. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan dan 

berhubungan dengan penelitian ini adalah : 
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Data primer adalah data yang dikumpulkan 

dan diperoleh langsung dari produsen 

pisang sale basah dan pisang sale kering. 

Data sekunder diperoleh dari dinas atau 

instansi yang terkait dengan penelitian dan 

dari sumber lain yaitu internet, berbagai 

buku, dan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Operasional Variabel 

 Operasional variabel yang 

dipengaruhi oleh satu satu proses produksi, 

antara lain biaya penyediaan sarana 

produksi, tenaga kerja dan bahan 

penunjang, opraional variabel yang 

digunakan dalam satu kali proses produksi 

sale pisang basah dan sale pisang kering. 

Teknik Analisa  

Analisa yang yang digunakan 

dengan Analisis yang digunakan untuk 

menjawab tujuan penelitian adalah dengan 

analisis deskriptif dengan menulis data 

yang telah diperoleh untuk dapat 

memberikan gambaran proses produksi 

sale pisang basah dan sale pisang kering. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian sale pisang basah dan 

sale pisang kering pada agroindustri Citra 

Mandiri menunjukan bahwa dari bahan 

baku pisang menjadi sale pisang basah dan 

sale pisang kering bisa mendapatkan nilai 

lebih, baik dari segi penerimaan, 

pendapatkan, dan nilai tambah. 

Hasil Pengolahan Data 

Pengolahan pisang menjadi sale 

pisang basah dan sale pisang kering 

membutuhkan biaya. Penelitian ini 

mengklasifikasikan biaya menjadi dua 

jenis biaya, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 

tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya 

produksi atau penjualan yang dihasilkan, 

antara lain pajak bumi dan bangunan dan 

penyusutan peralatan. 

Perhitungan Nilai Tambah Metode 

Hayami 

No Variabel 

Nilai Tambah 

Sale Pisang 

Basah 

Nilai 

Tambah sale 

Pisang 

Kering 

 Output, Input,Harga 

1 Output  (Kg)/Proses Produksi 40 64 

2 Input (Kg)/Proses Produksi  250 250 

3 Tenaga Kerja (HOK)/Proses 

Produksi 17 22 

4 Faktor Konversi (Kg)/Proses 

Produksi 0,16 0,26 

5 Koefisien Tenaga kerja (HOK)  0,1 0,1 

6 Harga Output (Rp/Kg)             55.000  60.000  

7 Upah Tenaga Kerja Langsung 

(Rp/HOK) 

              

50.000  

                   

50.000  

 Penerimaan dan Keuntungan 

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg)             3.000                3.000  

9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 0,00  2.492  

10 Nilai Output (Rp/Kg)                8.800           15.360  

11 
a. Nilai Tambah (Rp/Kg)               5.800        9.868  

b. Rasio Nilai Tambah (%) 65,91 64,24 

12 

a. Pendapatan Tenaga Kerja 

Langsung (Rp/Kg) 3.400 4.400 

b. Pangsa Tenaga Kerja  (%) 58,62 44,59 

13 
a. Keuntungan (Rp/Kg) 2.400 5.468 

b. Tingkat Keuntungan(%) 41,38 55,41 

 
Margin 

14 

Margin (Rp/Kg) 5.800 12360 

a. Pendapatan Tenaga 

Kerja  Langsung (%) 58,62 35,60 

b. Sumbangan Input Lain (%) 0,00 20,16 

c.  Keuntungan (%) 41,38 44,24 

 

Penelitian ini menujukan bahwa 

agroindustri sale pisang nasah dan sale 

pisang kering pada Citra Mandiri Desa 

Cibungur Kecamatan Parungponteng 
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mempunyai nilai tambah yang lebih dari 

menguntukan dan sangat perlu 

dikembangkan untuk lebih berkembang. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Proses produksi sale pisang basah 

dan sale pisang kering dimulai dari 

pemeraman, pengupasan, penjemuran, 

pengasapan, dan bagi sale pisang kering 

ditambah penggorengan, dan pengemasan. 

Besarnya biaya produksi per kg sale pisang 

basah adalah sebesar Rp. 43.555,- 

memperoleh penerimaan sebesar Rp. 

55.000,- sehingga pendapatan yang 

diperoleh sebesar Rp. 11.445,-. Sedangkan 

besarnya biaya produksi per kg sale pisang 

kering adalah sebesar Rp.42.175,- 

memperoleh penerimaan sebesar Rp. 

60.000,- sehingga pendapatan yang 

diperoleh sebesar Rp 17.825,- /produksi 

pada agroindustri sale pisang goreng Citra 

Mandiri di Desa Cibungur, Kecamatan 

Parungponteng, Kabupaten Tasikmalaya. 

Besarnya nilai tambah per kg dari 

pisang menjadi sale pisang basah dan sale 

pisang kering yaitu sale pisang basah Rp. 

5.800,- dan nilai tambah produksi sale 

pisang kering/kg sebesar Rp 9.868,- pada 

agroindustri sale pisang basah dan sale 

pisang kering Citra Mandiri di Desa 

Cibungur Kecamatan Parungponteng 

Kabupaten Tasikmalaya. 
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